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Abstrak
Sistem pakar merupakan paket perangkat lunak atau paket program komputer yang
ditujukan sebagai penyedia nasihat dan sarana bantu dalam memecahkan masalah.
Tujuan penelitian sistem pakar ini untuk memudahkan masyarakat dalam
memperoleh informasi lebih cepat mengenai gangguan pencernaan. Pengetahuan
tentang jenis gangguan pencernaan dibuat berdasarkan konsultasi langsung dengan
dokter dan dari literatur mengenai gangguan pencernaan yang digunakan untuk
mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala penyakit, tindakan pencegahan, dan
tindakan pengobatan. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa
pemograman Java ME, PHP dan MySQL. Penentuan penyakit dalam sistem pakar ini
dilakukan melalui proses konsultasi antara sistem dengan pemakai. Sistem akan
menginput beberapa gejala yang diderita oleh pasien, kemudian pemakai akan
memperoleh hasil diagnosa penyakit yang diderita pasien. Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini bahwa informasi tentang jenis gangguan pencernaan
dapat lebih mudah diperoleh dengan dibuatnya suatu sistem pakar untuk diagnosa
jenis gangguan pencernaan yang berbasis mobile device dan mudah dipahami oleh
masyarakat umum. Saran yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pembuatan sistem
pakar harus dapat mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi tentang
gangguan pencernaan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan objek yang dituju.
Kata kunci :




Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan
dan manfaat dari perancangan aplikasi, metodologi penelitian yang digunakan, dan
sistematika penulisan yang berisikan garis besar dari tiap bab.
1.1 Latar Belakang
Kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat dapat dirasakan di
setiap bidang kehidupan, seperti pengembangan aplikasi perangkat lunak,
khususnya aplikasi pada perangkat mobile. Banyak pilihan dan fitur yang
disediakan dari sebuah perangkat mobile. Pengguna mobile semakin mudah
dalam melakukan sesuatu yang membantu kegiatan pekerjaan apa yang akan
dilakukannya. Akses informasi dan mencari informasi dengan cepat melalui
web browser, melakukan transaksi perbankan, mendapatkan hiburan dari
berbagai aplikasi hiburan, dan sebagainya. Dalam perkembangannya,
teknologi berbasis mobile device merupakan salah satu pilihan yang menarik
karena penggunaanya yang lebih simple dan mudah dalam pengoperasiannya.
Perangkat bergerak sebagai salah satu dari teknologi telekomunikasi
terus melakukan peningkatan, yaitu dengan adanya aplikasi yang terdapat
pada perangkat bergerak. Pada awal pengembangan aplikasi ini hanya dapat
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telekomunikasi itu sendiri. Saat ini dengan adanya standar bahasa
pemrograman J2ME (Java 2 Micro Edition), semua orang dapat membuat
aplikasi yang diinginkan untuk perangkat bergerak. Aplikasi ini dibuat untuk
membantu masyarakat yang mengalami gangguan pencernaan.
Gangguan kesehatan ini diimplementasikan menjadi sebuah sistem
pakar berbasis mobile device. Sistem pakar yang akan dibuat ini, diharapkan
dapat memudahkan pengguna untuk mencari diagnosa awal dari gangguan
kesehatan yang sedang dialami secara cepat lewat perangkat bergerak,
misalnya telepon genggam. Akses menggunakan perangkat mobile phone
dapat lebih mudah dibandingkan harus mendiagnosa melalui sistem pakar
yang berbasis dekstop ataupun web.
Aplikasi sistem pakar yang dibuat ini mampu mendiagnosis gangguan
kesehatan yang dialami penderita penyakit pencernaan. Aplikasi sistem pakar
ini akan memberikan informasi kepada pengguna, pengobatan yang cocok
digunakan untuk mengatasi gangguan pencernaan yang diderita, serta panduan
mencari bantuan medis, dan saran untuk mengatasi kemungkinan
penyebabnya.
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan penulis, maka beberapa
permasalahan dirumuskan sebagai berikut :
3Bagaimana cara membangun sistem pakar berbasis mobile device untuk
mendiagnosis jenis gangguan pencernaan?
1.3 Ruang Lingkup
Sehubungan dengan tema yang diambil, maka ruang lingkup yang
penulis fokuskan adalah sebagai berikut :
1. Penyakit yang didiagnosis adalah penyakit pencernaan.
2. Gangguan pencernaan yang digunakan yaitu gangguan pencernaan diare
yang terdiri dari diare akut dan diare kronik, sembelit, dan maag.
3. Bahasa pemprograman yang digunakan adalah J2ME dan PHP.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat dari dilakukannya penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1.4.1 Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan aplikasi ini adalah
1.Sistem pakar yang dapat mendiagnosis jenis gangguan pencernaan.
2.Masyarakat dapat menggunakan device mobile untuk mencari
informasi penyakit pencernaan.
1.4.2 Manfaat
Manfaat yang diharapkan akan didapat pengguna melalui aplikasi ini
yaitu
41. Memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk
mendapatkan informasi tentang jenis gangguan pencernaan dalam
perangkat mobile.
2. Memberikan informasi kepada masyarakat secara cepat dan
tepat tentang jenis gangguan pencernaan sebelum berkonsultasi
dengan seorang pakar kesehatan baik itu dokter.
3. Memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat agar
lebih memperhatikan kesehatan pencernaan.
1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah
metodologi MSF (Microsoft Solutions Framework) yang memiliki tahapan-
tahapan sebagai berikut:
1. Envisioning Phase
Pada tahap ini menentukan pengorganisasian dalam proyek mengenai
tim inti proyek perangkat yang terlibat dalam pengembangan sebuah
perangkat lunak, menentukan batasan ruang lingkup permasalahan dan
kemudian dilakukan identifikasi kebutuhan yang diperlukan oleh
pengguna terhadap permasalahan yang dialami dalam penunjang
pembangunan sistem ini dan menetapkan secara formal tujuan dan
manfaat.
52. Planning Phase
Pada tahap ini menentukan aplikasi apa yang akan dikembangkan dan
perencanaan pembuatan solusi perangkat lunak dengan menyiapkan
spesifikasi fungsional, desain perangkat lunak, rencana kerja, perkiraan
biaya, penjadwalan proyek dan melakukan analisis terhadap kebutuhan
bisnis, kebutuhan pemakai, kebutuhan operasi dan kebutuhan sistem.
3. Developing Phase
Pada tahap ini ditentukan dan dibangun solusi dalam bentuk aplikasi
dengan melakukan pengkodean program dan dokumentasi program serta
mengembangkan infrastruktur dari solusi.
4. Stabilizing fase
Pada tahap ini dilakukan pengintegrasian dan pengujian beta dari
solusi, skenario penyebaran/distribusi solusi aplikasi, dan fokus
bagaimana mengidentifikasi, memprioritaskan, memecahkan persoalan
sehingga solusi yang telah disiapkan dapat dilakukan pelepasan (release).
5. Deployment Phase
Pada fase ini mulai aplikasi yang telah dibuat disebarkan /
didistribusikan solusi teknologi, menstabilkan penyebaran, pengoperasian
dan dukungan solusi, dan memperoleh persetujuan dari pemakai. Setelah
penyebaran solusi, dilakukan peninjauan proyek dan melakukan survey
kepuasan pemakai terhadap solusi yang telah diberikan.
61.6 Sistematika Penulisan
Agar lebih jelas dan mudah untuk dimengerti, maka penulis akan
memberikan rangkuman dari pembuatan tugas akhir ini untuk memberikan
gambaran-gambaran pokok sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Terbagi menjadi 6 (enam) sub bab yaitu latar belakang yang berisi
latar belakang topik / judul yang dibahas, masalah yang ingin
dipecahkan atau dipelajari, ruang lingkup, tujuan dan manfaat dari
perancangan aplikasi, metodologi penelitian yang digunakan, dan
sistematika penulisan yang berisikan garis besar dari tiap bab.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai teori umum dan teori khusus yang
berhubungan dengan pembuatan aplikasi sistem pakar.
BAB 3RANCANGAN ALGORITMA DAN PROGRAM
Pada bab 3 (tiga) ini berisi tentang langkah-langkah perancangan
aplikasi mulai dari perancangan algoritma hingga perancangan
aplikasi. Pada bab 3 (tiga) ini terdiri dari 5 (lima) sub bab yaitu
Lingkungan Pengembangan Aplikasi, Metodologi Pengembangan
Aplikasi, Diagram Use Case, Rancangan Layar, Flowchart Program
dan Algoritma.
7BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM
Bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem secara umum maupun
terperinci. Pengujian sistem secara umum akan membahas mengenai
lingkungan uji coba dalam penggunaan sistem ini. Selanjutnya secara
lebih terperinci dijelaskan dalam pengujian, baik user umum maupun
admin. Langkah-langkah dalam uji coba ini, kemudian dianalisis
kembali, apakah telah sesuai dengan tujuan pembuatan pada bab 1.
BAB 5 PENUTUP
Pada bab 5 (lima) ini merupakan bab penutup laporan skripsi ini. Pada
bab 5 (lima) ini terdiri dari 2 (dua) sub bab yaitu kesimpulan yang
didapat dari pengerjaan aplikasi ini dan saran yang berisi penambahan





Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari percobaan aplikasi yang telah
dibuat penulis. Saran yang penulis berikan untuk pengembangan aplikasi ini
selanjutnya akan lebik baik.
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat penulis dalam menyelesakan skripsi ini
adalah :
1. Aplikasi sistem pakar ini dibangun dengan menggunakan bahasa
pemrograman JavaME untuk membantu pengguna dalam melakukan
diagnosa gangguan pencernaan.
2. Program aplikasi sistem pakar ini membantu pengguna yang menderita
gangguan pencernaan dalam memperoleh informasi dan solusi mengenai
gangguan pencernaan dengan menggunakan mobile device. .
3. Aplikasi admin sistem pakar ini dibangun dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP untuk membantu admin atau pakar dalam melakukan
pengolahan data yang ada pada database.
4. Dalam penggunaannya, aplikasi sistem pakar ini menghabiskan jumlah
paket data yang kecil.
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5. Pengaturan sistem untuk aplikasi sistem pakar ini dilakukan langsung
secara online karena aplikasi sistem pakar ini berhubungan dengan
internet.
5.2 Saran
Saran yang dapat direkomendasikan penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini adalah :
1. Untuk pengembangan yang lebih baik dari aplikasi ini, pakar atau
administrator diharapkan dapat menambahkan informasi tentang jenis
gangguan penyakit pencernaan lainnya.
2. Untuk pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat memperluas ruang
lingkup dalam melakukan berbagai macam diagnosa penyakit lainnya.
3. Untuk pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat menambah beberapa
menu lainnya yang bervariatif dan berfungsi untuk pengguna dalam
mendapatkan berbagai informasi berbagai macam penyakit.
4. Pakar atau administrator maupun pengguna diberikan pelatihan terlebih
dahulu agar dapat menggunakan aplikasi ini dengan baik.
